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Abstract. The low learning outcomes of students on geometry may be due to the unavailability 
of GeoGebra software assisted learning modules. This research aims to investigate the 
effectiveness of a GeoGebra software assisted learning module on the theory of flat-faced 3D 
shapes. This study consists of three phases, which are preliminary research, prototyping 
phase, and assessment phase. The test subjects are the students of a junior high school in 
Aceh Selatan. The research instruments cover student activity sheets, formative test sheets, 
student response questionnaires, and observer response questionnaires.  The results show 
that the learning module satisfies the effectiveness criteria. These results are supported by 
very good student activities, improvement in students’ score of formative test, and positive 
responses of the students and teachers on the learning module. 
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Abstrak. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi geometri diakibatkan tidak 
tersedianya modul pembelajaran berbantuan software GeoGebra untuk materi geometri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki efektivitas modul pembelajaran berbantuan 
software GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan yang meliputi tiga tahapan yaitu preliminary research, 
prototyping phase, dan assessment phase. Subjek ujicoba dalam penelitian ini adalah peserta 
didik pada salah satu SMP di Aceh Selatan. Instrumen penelitian ini adalah lembar aktivitas 
peserta didik, lembar tes formatif, angket respon peserta didik, dan angket respon pengamat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbantuan software GeoGebra 
memenuhi kriteria efektif karena aktivitas peserta didik tergolong sangat baik, hasil tes 
formatif peserta didik mengalami peningkatan, serta respon peserta didik dan guru terhadap 
penggunaan modul pembelajaran adalah positif. 
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Pendahuluan  
Media komputer memiliki peran penting untuk membantu peserta didik dalam 
pembelajaran matematika disekolah. Kusumah (2003) menyebutkan pembelajaran konsep 
matematika seperti materi transformasi geometri, kalkulus, statistika dan grafik fungsi sangat baik 
diintegrasikan dengan media berbantuan komputer. Liana dan Leonard (2016) menyebutkan 
bahwa pembelajaran matematika berbasis komputer dapat meningkatkan motivasi dan minat 
belajar peserta didik. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika di sekolah memerlukan 
media komputer, yang dapat membantu peserta didik belajar matematika secara efektif, bermakna 
dan mendalam. 





Media berbantuan komputer yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran matematika 
salah satunya adalah software GeoGebra. Software ini merupakan media yang dapat digunakan 
untuk membelajarkan materi geometri dan aljabar (Hohenwarter & Fuchs, 2008), diharapkan 
dapat membantu peserta didik dalam menumbuhkan pemahaman terhadap konsep matematika 
terutama materi geometri. Sylviani dan Permana (2019) menyatakan bahwa GeoGebra dapat 
dimanfaatkan untuk mengeksplorasi konsep geometri, membantu memvisualisasikan proses 
matematika, membantu guru dalam menyampaikan materi geometri, membantu mengeksplorasi 
kemampuan peserta didik dalam memahami suatu materi geometri, menumbuhkan kemandirian 
serta kemudahan peserta didik memvisualisasi suatu konsep. 
Geometri merupakan materi matematika yang penting untuk dipelajari. Objek geometri 
yang abstrak dapat digambarkan dan dimanipulasi secara tepat, cermat dan sesuai dengan 
menggunakan GeoGebra (Mahmudi, 2010). Menurut Walle (2006), geometri membantu peserta 
didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, membantu penyelesaian masalah nyata, 
memiliki peran penting dalam menunjang ilmu pengetahuan lain serta menyenangkan untuk 
dipelajari. 
Namun, pada kenyataannya hasil belajar geometri peserta didik saat ini masih rendah. 
OECD (2018) dan Purnomo dan Dafik (2015) menyampaikan bahwa peserta didik Indonesia 
lemah dalam geometri dalam hal konten ruang dan bentuk. Rhilmanidar (2020) juga menemukan 
bahwa hasil belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar masih rendah. Peserta didik 
belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat, khususnya dalam menyebutkan banyak diagonal 
ruang, diagonal bidang dan bidang diagonal. Kondisi ini dikarenakan peserta didik belum 
memahami konsep terkait materi tersebut. Hal serupa juga diungkapkan oleh Suryani (2018) 
bahwa prestasi belajar peserta didik pada bangun ruang rendah terutama pada kompeteri dasar. 
Rendahnya prestasi peserta didik dikarenakan peserta didik tidak dapat membayangkan 
bentuk ruang atau gambar dari bangun ruang (Ansari, Sulastri, & Apriana, 2019). Guru menyadari 
bahwa ini semua dapat diatasi dengan bantuan media pembelajaran yang dapat memvisualisakan 
konsep geometri. Hal ini mungkin untuk dilaksanakan karena pada umumnya sekolah memiliki 
fasilitas dalam bidang teknologi informasi. Akan tetapi, guru belum memanfaatkan sofware 
dalam pembelajaran baik itu software GeoGebra maupun software lainnya. Hal ini diduga karena 
belum tersedianya modul pembelajaran berbantuan software. 
Modul merupakan salah satu sumber belajar yang berupa media cetak. Menurut Mulyasa 
(2006) modul merupakan materi belajar yang disusun secara runtut, teratur, efektif, dan terarah 
yang dapat dipelajari peserta didik, dan disertai panduan penggunaan bagi guru. Pembelajaran 
dengan modul berbantuan software GeoGebra sangat efektif dalam meningkatkan motivasi dan 
minat belajar serta hasil belajar peserta didik. Rahayuningsih (2016) membuktikan bahwa 





pembelajaran melalui modul berbantuan software GeoGebra dapat meningkatkan pemahaman 
dan semangat belajar peserta didik. Nurlaini (2017) juga menekankan hal yang sama bahwa 
penggunaan modul berbantuan software wxMaxima meningkatkan skor tes formatif mahasiswa. 
Penelitian terkait efektivitas modul berbantuan software Geogebra sudah banyak dilakukan 
oleh para peneliti.  Sari, Farida, dan Syazali (2016) mengembangkan modul berbantuan software 
GeoGebra dengan pokok bahasan turunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran efektif dalam meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran. 
Hidayatulloh (2016) menemukan bahwa pembelajaran dengan e-modul berbantuan GeoGebra 
efektif mengembangkan prestasi belajar peserta didik. Himmi dan Hatwin (2018) menyimpulkan 
bahwa modul efektif digunakan untuk menunjang ketuntasan belajar peserta didik. Berdasarkan 
beberapa penelitian di atas terlihat bahwa belum ditemui penelitian yang mengkaji efektivitas 
modul pembelajaran berbantuan software GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar. Oleh 
karena itu, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana efektivitas modul pembelajaran 
berbantuan software GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar? 
 
Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan Plomp 
(2013) yang meliputi tiga tahapan yaitu preliminary research, prototyping phase, serta 
assessment phase. Model ini dipilih karena tahap pengembangannya yang jelas dan sistematis 
sehingga mudah di gunakan dan cocok untuk mengembangkan modul pembelajaran. Penelitian 
ini dilakukan pada SMP Negeri 2 Pasie Raja. Subjek ujicoba dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Pasie Raja. Dasar pemilihan peserta didik kelas VIII karena 
mereka belum mempelajari materi pada modul yang dikembangkan. 
Teknik pengumpulan data dalam pengembangan modul pembelajaran menggunakan model 
Plomp (2013) yang meliputi tiga tahapan yaitu preliminary research, prototyping phase, serta 
assessment phase. Fase preliminary research dilakukan analisis kebutuhan peserta, analisis 
karakteristik peserta didik, analisis kurikulum, analisis konsep, analisis literatur dan sumber-
sumber belajar, analisis modul yang telah ada, serta analisis situasi dan kondisi sekolah. Fase ini 
bertujuan untuk mencari informasi mencakup masalah, potensi, dan sarana yang dapat 
dikembangkan dalam penelitian ini. Informasi yang sudah dikumpulkan dianalisis sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengembangkaan modul pembelajaran. 
Lembar analisis kebutuhan digunakan untuk mendapatkan informasi terkait kelengkapan 
guna menyempurnakan modul yang dirancang. Lembar analisis karakteristik peserta didik 
digunakan untuk mengetahui karakter kompetensi peserta didik serta mengidentifikasi modul 
yang sesuai untuk materi bangun ruang sisi datar sehingga dapat digunakan dalam proses 





pembelajaran. Sedangkan lembar analisis kurikulum digunakan untuk mengetahui kurikulum 
yang digunakan di sekolah, tuntutan atau tujuan dari pembelajaran kurikulum 2013. Analisis ini 
dijadikan acuan dalam mengembangkan modul. 
Lembar analisis konsep digunakan untuk mendapatkan informasi terkait konsep-konsep 
yang dibutuhkan peserta didik dalam memahami materi dan untuk mengetahui cara guru dalam 
mengajarkan konsep materi bangun ruang sisi datar. Lembar analisis literatur dan sumber-sumber 
belajar digunakan untuk mendapatkan informasi terkait literatur dan sumber belajar yang 
digunakan. Berdasarkan analisis diperoleh informasi bahwa dalam buku guru kurikulum 2013, 
pada materi bangun ruang sisi datar terdapat integrasi IT untuk mendukung pembelajaran. 
Lembar analisis modul yang telah ada digunakan untuk mendapatkan informasi terhadap 
modul yang telah ada. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa di SMP Negeri 2 Pasie Raja 
belum tersedia modul pembelajaran matematika berbantuan software GeoGebra dan guru belum 
pernah menggunakan software GeoGebra. Lembar analisis situasi dan kondisi sekolah digunakan 
untuk mendapatkan informasi terkait situasi dan kondisi serta ketersediaan sarana dan prasarana 
yang menunjang pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa situasi, kondisi serta 
sarana, dan prasana yang tersedia sangat mendukung untuk pembelajaran dengan software 
GeoGebra. 
Pada fase prototyping phase dilakukukan perancangan modul pembelajaran, lembar 
validasi modul pembelajaran, lembar validasi RPP dan instrumen. Selanjutnya, modul serta 
instrumen yang telah dirancang divalidasi oleh pakar. Validasi dilakukan oleh empat orang pakar 
yaitu dua orang pakar matematika, satu orang pakar teknologi, dan satu orang pakar 
pengembangan modul. Berdasarkan hasil validasi diperoleh bahwa modul yang dikembangkan 
tergolongsangat valid. Modul yang dirancang memuat komponen tinjauan mata pelajaran, 
pendahuluan, kegiatan belajar, aktivitas peserta didik, latihan, rambu-rambu jawaban latihan, 
rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif. Karena dari hasil analisis diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 4,08, dimana berdasarkan kriteria kevalidan modul menurut para pakar dan 
praktisi (Khabibah, 2006) validitas modul berada pada kategori sangat valid. 
Pada fase penilaian dilakukan kegiatan uji keterbacaan dan ujicoba lapangan. Tujuan dari 
ujicoba keterbacaan adalah untuk memperoleh masukan terkait modul pembelajaran yang 
dikembangkan apakah modul yang dikembangkan dapat terbaca dengan jelas dan dapat dilakukan 
uji lapangan.  Instrumen yang digunakan adalah angket keterbacaan modul yang diujicobakan 
kepada 6 orang peserta didik. Berdasarkan ujicoba keterbacaan diperoleh hasil bahwa modul 
terbaca dengan jelas dan dapat diujicoba. Tujuan ujicoba lapangan adalah untuk menganalisis 
apakah modul yang dikembangkan praktis dan efektif. Uji coba dilakukan sebanyak empat kali 
pertemuan yang melibatkan 24 orang peserta didik. Berdasarkan analisis kepraktisan yang 





dilakukan modul tergolong praktis. Hal ini diperoleh dari pernyataan validator bahwa modul dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran dan adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran 
disetiap pertemuan.  
Makalah ini dibatasi pada hasil ujicoba efektivitas modul pembelajaran yang 
dikembangkan. Menurut Nieveen (1999) modul dikatakan efektif apabila memenuhi (1) ahli dan 
praktisi menyatakan bahwa modul efektif, dan (2) secara operasional modul memberikan hasil 
sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Kemp, Morrison dan Ross (1994) keefektifan diukur 
dengan menggunakan indikator yaitu, (1) rata-rata aktivitas on task peserta didik minimal sebesar 
90%, (2) rata-rata aktivitas peserta didik minimal sebesar 90%, (3) tingkat kesesuaian aktivitas 
peserta didik teramati dengan aktivitas peserta didik yang diharapkan minimal sebesar 80%, (4) 
terdapat kecenderungan peningkatan skor tes formatif, (5) lebih dari 50% peserta didik 
memberikan respon positif terhadap penggunaan modul pembelajaran, dan (6) pengamat 
memberikan respon positif terhadap modul pembelajaran.  
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas 
peserta didik, tes formatif, angket respon peserta didik dan angket respon pengamat. Lembar 
aktivitas peserta didik digunakan untuk mengetahui kegiatan peserta didik selama pembelajaran. 
Tes formatif digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik sesudah pembelajaran. 
Angket peserta didik digunakan untuk memperoleh tangggapan peserta didik terhadap modul. 
Angket respon pengamat digunakan untuk memperoleh tanggapan pengamat terhadap modul. 
Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data hasil ujicoba dalam penelitian. 
Analisis data dilakukan terhadap lembar aktivitas peserta didik, tes formatif, angket respon 
peserta didik, dan angket respon pengamat. Lembar aktivitas peserta didik yang digunakan sudah 
divalidasi oleh empat orang validator dan sudah memenuhi kriteria valid (Rhilmanidar, 2020). 
Data aktivitas peserta didik dianalisis dengan menghitung persentase skor yang diberikan 
observer. Persentase skor lembar aktivitas peserta didik dihitung dengan rumus: 
𝑃 =
jumlah skor pencapaian per indikator 
jumlah skor maksimal per indikator
𝑥100 % 
Tabel 1. Kriteria persentase aktivitas peserta didik 
Persentase (%) Kategori 
86-100 Sangat Baik 
76-85 Baik 
60-75 Cukup 
55-59 Kurang  
<54 Kurang Baik 
(Sumber: Purwanto, 2013) 
 
Tes formatif terdiri dari butir soal berbentuk soal uraian yang diberikanpada setiap 
pertemuan. Tes formatif yang digunakan sudah divalidasi oleh empat orang validator, dengan 





keempat validator menyatakan bahwa tes formatif dapat digunakan (Rhilmanidar, 2020). Data tes 
formatif peserta didik dianalisis dengan menghitung rata-rata skor di setiap pertemuan, kemudian 
mengkonversikan hasil rata-rata tes formatif menjadi nilai kualitatif berdasarkan skala kriteria 
pada Tabel 2.  
Tabel 2. Kriteria hasil rata-rata tes formatif 
Rentang Skor Kategori 




<49 Sangat Kurang 
(Sumber: Dewi & Wawan, 2011) 
 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini sudah divalidasi oleh empat orang validator 
(Rhilmanidar, 2020). Data tentang angket respon peserta didik dianalisis dengan menghitung 
persentase respon positif. Persentase respon peserta didik dihitung dengan rumus: 
𝑃 =
jumlah respon peserta didik tiap aspek yang muncul
jumlah seluruh peserta didik
𝑥100 % 
Untuk mengetahui kriteria persentase respon peserta didik didasarkan pada pedoman 
penilaian seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kriteria persentase respon peserta didik 
Persentase (%) Kategori 
86-100 Sangat Baik 
76-85 Baik 
60-75 Cukup 
55-59 Kurang  
<54 Kurang Baik 
(Sumber: Purwanto, 2013) 
 
Data tentang angket respon pengamat dianalisis berdasarkan jawaban pertanyaan angket. 
Angket respon guru dianalisis secara kualitatif berdasarkan komentar-komentar yang diberikan 
oleh pengamat. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Efektivitas modul pembelajaran dapat diketahui dari aktivitas peserta didik, hasil tes 
formatif peserta didik, respon peserta didik, dan respon pengamat. Hasil data yang diperoleh pada 
ujicoba lapangan setelah dilakukan analisis adalah sebagai berikut. 
 
Aktivitas Peserta didik 
Observasi dilakukan oleh satu orang observer yang menilai kegiatan peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. Observer yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah guru matematika 
kelas VIII di sekolah tersebut. Adapun hasil analisis data aktivitas peserta didik pada Tabel 4. 





Tabel 4. Hasil analisis observasi aktivitas peserta didik 
No Pertemuan Ke- Persentase 
1 Pertemuan Ke I 86,21% 
2 Pertemuan Ke II 96,55% 
3 Pertemuan Ke III 93,10% 
4 Pertemuan Ke IV 89,66% 
Rata-rata Persentase Aktivitas Peserta didik 91,38% 
 
Berdasarkan Tabel 4, terlihat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran lebih 90% 
dengan rata-rata persentase aktivitas peserta didik sebesar 91,38%. Berdasarkan kriteria persetase 
aktivitas peserta didik berada pada kategori sangat baik. 
 
Tes Formatif 
Tes formatif bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi bangun 
ruang sisi datar yang dipelajari.  Hasil analisis tes formatif peserta didik seperti pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil tes formatif 
Peserta Didik 
Skor Perpertemuan 
I II III IV 
1 75 75 80 85 
2 - 80 85 85 
3 70 80 80 75 
4 75 100 75 90 
5 70 90 80 85 
6 80 80 - 90 
7 80 70 80 100 
8 75 80 85 - 
9 100 80 100 90 
10 80 80 85 80 
11 70 75 75 85 
12 80 70 80 100 
13 80 75 70 90 
14 80 80 85 85 
15 85 70 80 95 
16 85 75 80 90 
17 - - 100 90 
18 75 85 65 90 
19 75 90 80 95 
20 80 80 100 100 
21 - 90 90 100 
22 90 80 90 95 
23 75 85 80 90 
24 75 80 - 80 
Jumlah Total 1655 1850 1825 2065 
Rata-rata 79 80 83 90 





Tabel 5 diketahui rata-rata tes formatif pada setiap pertemuan adalah lebih dari 79 dan hasil 
skor tes formatif meningkat setiap pertemuan. Hal ini dikarenakan visualisasi pada GeoGebra 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  Salah satu contoh jawaban peserta didik pada 





















Gambar 1.  Contoh jawaban peserta didik pada lembar aktivitas 
 
Respon Peserta Didik 
Respon peserta didik dianalisis dengan menghitung persentase respon positif yang 
diberikan pada 24 peserta didik. Angket respon peserta didik diberikan pada pertemuan terakhir 
setelah proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil respon peserta didik dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Berdasarkan Tabel 6, penilaian peserta didik terhadap modul memberikan rata-rata 
keseluruhan mencapai 93,06%. Hal ini menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap modul 
pembelajaran bangun ruang sisi datar berbantuan Software GeoGebra tergolong sangat baik. 
 






Tabel 6. Hasil respon peserta didik 




1.  Langkah-langkah penginstalan Software 
GeoGebra dapat dilakukan dengan mudah 
91,86% 
2.  
Petunjuk penggunaan Software GeoGebra dalam 
pembelajaran mudah dipahami dan dijalankan 
3.  
Langkah-langkah untuk menggambar bangun 
ruang sisi datar, menentukan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar yang ada pada 
modul dapat dijalankan dengan Software 
GeoGebra 
4.  
Bahasa yang digunakan dalam petunjuk 
penggunaan Software GeoGebra mudah 
dimengerti 
2. Materi 1. Materi yang dijelaskan dalam modul sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
93,05% 
2. Contoh-contoh yang diberikan mudah dimengerti  
3. Materi yang dijelaskan dalam modul mudah 
dipahami dan dipelajari 
4. Penggunaan  Software GeoGebra mempermudah 
dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar 
5.  Penggunaan Software GeoGebra mempersingkat 
waktu dalam menyelesaikan soal-soal bangun 
ruang sisi datar 




1. Gambar sesuai dengan isi modul 
95,83% 
2. Petunjuk pada gambar yang disajikan lengkap 
3. Gambar yang disajikan memperjelas uraian 
materi 
4. Kualitas gambar yang disajikan baik  
4. Penyajian soal 1. Soal-soal yang disajikan dalam modul jelas 
91,67% 
2. Soal-soal yang disajikan dapat diselesaikan 
3. Bahasa yang digunakan pada setiap butir soal 
mudah dimengerti 
Rata-rata keseluruhan 93,06% 
 
Respon Pengamat 
Respon pengamat bertujuan untuk memperoleh komentar, masukan, dan saran selama 
proses pembelajaran berlangsung terhadap modul pembelajaran bangun ruang sisi datar 
berbantuan software GeoGebra. Adapun respon pengamat dapat dilihat pada Tabel 7. 
Berdasarkan aspek kesesuaian proses pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan menurut penilaian pengamat sudah baik. Penilaian terhadap modul 
pembelajaran matematika berbantuan software GeoGebra materi bangun ruang sisi datar dalam 
membantu peserta didik memahami materi sudah sesuai. Kejelasan bahasa yang digunakan pada 
modul sudah jelas, penggunaan software GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar dapat 
membantu konsep terhadap pemahaman peserta didik. Penggunaan soal yang terdapat pada modul 
kesesuaian terhadap indikator dan tujuan pembelajaran. Soal yang diberikan sesuai dengan 





indikator pembelajaran. Kemudahan dalam penggunaan modul, langkah-langkah pada modul 
sangat jelas sehingga mudah digunakan, dan kelengkapan informasi tentang materi pada modul 
sudah sesuai. 
Tabel 7. Hasil respon pengamat 
Aspek yang dinilai Komentar 
Kesesuaian proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
proses pelaksanaan pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran sudah baik 
Penilaian terhadap modul pembelajaran bangun 
ruang sisi datar berbantuan Software GeoGebra 
dalam membantu peserta didik memahami materi 
 
Sesuai 
Kejelasan bahasa yang digunakan pada modul 
pembelajaran bangun ruang sisi datar 
Sudah jelas 
Penggunaan ICT khususnya Software GeoGebra 
dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 
Software GeoGebra dapat membantu konsep 
bangun ruang sisi datar terhadap pemahaman 
peserta didik 
Penggunaan soal-soal yang terdapat pada modul 
kesesuaian terhadap indikator dan tujuan 
pembelajaran 
Soal-soal yang diberikan sesuai dengan 
indikator pembelajaran 
Kemudahan dalam penggunaan modul 
pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 
Langkah-langkah pada modul sangat jelas 
sehingga mudah digunakan 
Kelengkapan informasi tentang materi pada modul 




Pengamat berpendapat bahwa soal yang terdapat pada modul pembelajaran matematika 
berbantuan software GeoGebra materi bangun ruang sisi datar sudah sesuai dengan kompetensi 
dan tujuan pembelajaran, akan tetapi hal ini menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan 
dasar dalam menggunakan aplikasi software GeoGebra dan hal tersebut dapat dipelajari pada 
bagian awal modul dengan memberikan langkah-langkah yang telah diberikan. Berdasarkan hasil 
analisis respon pengamat terhadap modul menunjukkan bahwa penerapan modul pembelajaran 
matematika berbantuan software GeoGebra mendapat respon positif. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui bahwa modul pembelajaran berbantuan 
software GeoGebra materi bangun ruang sisi datar tergolong efektif. Efektivitas modul terlihat 
berdasarka aktivitas peserta didik, tes formatif, angket respon peserta didik, dan angket respon 
guru. Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modul pembelajaran berbantuan software 
GeoGebra memenuhi kriteria sangat baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang menyebutkan 
bahwa modul dapat menunjang peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran (Siregar, Rosli, & 
Maat, 2020). Nurlaini (2017) menyebutkan bahwa modul pembelajaran dengan bantuan software 
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik selama pembelajaran. 
Hasil tes formatif peserta didik terjadi peningkatan disetiap pertemuan. Peningkatan ini 
terjadi karena GeoGebra mudah digunakan karena tersedia dalam berbagai bahasa, GeoGebra 





mendukung proyek peserta didik dalam matematika, GeoGebra membantu peserta didik dalam 
meningkatkan pemahaman matematika, GeoGebra cocok untuk pembelajaran kooperatif, 
GeoGebra mendorong guru menggunakan teknologi untuk visualisasi matematika, mendorong 
pembelajaran matematika yang interaktif, sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik 
(Dikovic, 2009). Peningkatan hasil tes formatif juga terjadi karena pembelajaran dengan modul 
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Dewi & Primayana, 2019). Hutkemri dan 
Zakaria (2014) juga menyebutkan bahwa GeoGebra membantu guru mengembangkan 
pemahaman konsep dan prosedur matematika peserta didik. Senada dengan Dikovic, Hutkemri 
dan Zakaria, Desyarti dan Faqih (2019) menyebutkan bahwa software GeoGebra dapat membantu 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selanjutnya, hasil angket respon peserta didik 
terhadap modul pembelajaran berbantuan software GeoGebra persentasenya memenuhi kriteria 
sangat baik. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan berbantuan software GeoGebra 
melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran, pembelajaran menjadi menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi peserta didik (Wassie dan Zergaw, 2019). 
Respon peserta didik setelah diajarkan dengan modul bantuan software Geogebra memberikan 
respon yang positif (Nirfayandi & Dedi, 2018; Suryani, Anwar, Hajidin & Rofiki, 2020). 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu pada ujicoba lapangan yang 
bertindak sebagai guru adalah peneliti (penulis pertama) sehingga pengembang modul hanya 
mendapatkan masukan dari pengamat, bukan dari pengguna modul. Sebaiknya yang melakukan 
ujicoba lapangan adalah guru yang mengajar sehari-hari disekolah tersebut. Selain dari itu 
aktivitas peserta didik pada modul tidak memuat kegiatan mengkonstruk gambar pada kertas 
sebelum menggunakan GeoGebra sehingga usaha peserta didik membangun pemahaman konsep 
masih kurang.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan modul 
pembelajaran berbantuan software GeoGebra materi bangun ruang sisi datar efektif digunakan 
dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran berbantuan software GeoGebra 
pada materi bangun ruang sisi datar lebih dari 90%, terdapat peningkatan tes formatif, rata-rata 
lebih 50% peserta didik memberikan respon positif, serta pengamat juga memberikan respon 
positif terhadap penggunaan modul pembelajaran berbantuan software GeoGebra materi bangun 
ruang sisi datar. 
Beberapa hal yang dapat dijadikan saran dalam penelitian modul pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi literatur bagi peneliti selanjutnya dalam 





mengembangkan modul pembelajaran matematika pada materi lainnya baik dengan software 
GoeGebra maupun dengan menggunakan software lainnya. Bagi peneliti berikutnya diharapkan, 
dalam melakukan ujicoba lapangan yang menguji produk atau modul yang dikembangkan adalah 
guru disekolah tersebut dan peneliti bertindak sebagai pengamat. Selanjutnya, dalam merancang 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diharapkan peneliti berikutnya dapat merancang LKPD 
yang disertai kegiatan mengkonstruk gambar pada kertas.  
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